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ABSTRAK 
 

Yan Guspriadi. 2021. “Efektivitas Pelalaksanaan Layanan Informasi 

Menggunakan Metode Blended learning untuk Meningkatkan 

Pemahaman Literasi Digital Peserta Didik”. 

  

Teknologi dan inovasi pada saat ini berkembang begitu pesat, serta 

pengguna dari teknologi ini yang begitu meningkat, ditambah dengan adanya 

keadaan pandemi Covid-19  yang dimulai pada akhir 2019, teknologi menjadi hal 

terdekat yang bisa memberikan bantuan, baik kepada individu, maupun dalam 

ruang lingkup yang lebih luas.  Selain manfaat yang bisa dirasakan oleh 

masyarakat dan banyak pihak, tentunya ada juga dampak negatif dari 

perkembangan teknologi yang harus diminimalisir. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat keefektifan pelaksanaan layanan informasi menggunakan metode blended 

learning untuk meningkatkan pemahaman literasi digital peserta didik yang ada 

pada saat masa-masa pandemi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian 

Quasi Eksperimen rancangan The Non Equivalent Control Group. Populasi dari 

penelitian ini adalah peserta didik kelas XII SMAN 02 Padang, menggunakan 

purposive sampling dan didapatkan sample kelas XII IPA 4 dan XII IPA 6. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis dengan 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test, dan Man U  Whitney 2 Independent 

Sample Test. 

Hasil penelitian ini menunjukan pelaksanaan layanan informasi 

menggunakan metode blended learning yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman literasi digital peserta didik. Secara khusus 

penggunaan media yang interaktif dalam pelaksanaan layanan memberikan 

peningkatan pemahaman literasi digital memberikan peningkatan pemahaman 

yang lebih. Dengan demikian guru bimbingan dan konseling diharapkan dapat 

melaksanakan layanan informasi dan umumnya layanan yang ada pada bimbingan 

dan konseling dengan lebih inovatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Perkembangan kehidupan manusia dipercepat dengan 

adanya perkembangan teknologi, dengan adanya teknologi menjadikan 

segala akses informasi lebih luas dan cepat, baik informasi yang 

dikategorikan lokal, maupun informasi dengan cangkupan global 

(Saefullah, 2020). 

Teknologi yang berkembang pesat dibidang informasi dan 

komunikasi mengharuskan manusia dapat menyesuaikan diri dengan 

perkembangan yang ada secara cepat. Kemajuan teknologi yang ada 

menuntun  masyarakat pada tahap selanjutnya dari cara memperoleh 

informasi secara mandiri. Masyarakat memiliki akses yang luas terhadap 

segala macam jenis informasi yang ada, dimanapun, dan kapanpun 

(Rosana, 2010). 

Perkembangan teknologi sangat berpengaruh pada kemajuan  

komunikasi dan informasi (Komala, 2020). Dengan adanya pergerakan 

maju dari teknologi, menghasilkan berbagai macam perangkat seperti 

smartphone, computer, internet, dan perangkat pintar yang bisa 

memudahkan pekerjaan manusia, merupakan salah satu bentuk nyata dari 

kemajuan teknologi. Secara umum, pemahaman mengenai teknologi ini 

mengacu kepada perkembangan teknologi komputer dan multimedia yang  
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mempunyai kemampuan sebagai pengolah data, informasi, media 

pendidikan, hiburan dan lainnya (Bahtiar, 2018). 

Manfaat dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi  

ditunjukan dengan adanya akses informasi melalui internet (Gammayani, 

Nabawi, & Alfatih , 2015). Internet menjadi salah satu bentuk nyata dari 

sebuah hasil dari teknologi yang digunakan oleh berbagai kalangan dengan 

berbagai macam kepentingan, dengan beberapa persyaratan yang dipenuhi 

oleh pengguna, seperti memiliki perangkat yang mendukung, adanya 

koneksi, baik dari provider secara individu, maupun dari penyedia koneksi  

secara massal, maka pengguna bisa melakukan browsing, membuka suatu 

situs, melihat video pembelajaran, atau mengakses berbagai macam hal 

yang dilakukan secara positif. 

Manfaat lain yang bisa dirasakan pada saat sekarang ini adalah 

proses menyelesaikan suatu pekerjaan lebih mudah, dinamis, dan 

menghemat waktu (Rosana, 2010). Sejalan dengan itu Ambar (2018) 

menjelaskan manfaat dari perkembangan teknologi komunikasi dan 

informasi diantaranya, berkomunikasi dan mengakses informasi lebih 

mudah dan cepat, menghemat biaya, interaksi yang terjadi secara 

langsung, mengharuskan individu bertemu untuk suatu transaksi, bisa 

dialihkan menjadi transaksi elektronik. Teknologi berkembang pesat 

menjadikan pembahasan yang menarik, berbagi informasi secara massal, 

memunculkan peluang lapangan kerja baru, terjaga nya lingkungan sekitar. 

Menurut survei APJII (2020) dalam hasil survei penetrasi 

pengguna internet di Indonesia 2019-2020, menunjukan 73,7% pengguna 
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internet di Indonesia, dengan rincian 196,71 juta jiwa, dari total 266,91 

juta jiwa penduduk Indonesia. Dari data diatas tentunya manfaat dari 

perkembangan teknologi bisa dirasakan oleh lebih dari setengah penduduk 

Indonesia, namun tentu saja disamping manfaat, user dari teknologi juga 

dihadapkan pada dampak negatif dari adanya perkembangan teknologi dan 

informasi ini. 

Kemajuan teknologi menjadikan segala hal menjadi mudah dan 

sederhana untuk diselesaikan, hal ini juga dapat menyebabkan turunya 

semangat untuk berusaha bagi sebagian orang. Salah satu contoh yang 

dapat dilihat adalah di bidang pendidikan adalah melakukan sistem copy 

paste  bagi peserta didik untuk tugas yang diberikan oleh guru atau 

pendidik (Bakti Kominfo, 2019). Dalam bidang bisnis dan transaksi, 

terjadinya kejahatan virtual seperti hacking, carding dan lainnya, 

merupakan dampak dari perkembangan teknologi, termasuk kepada 

cyberbullying, dan akses ke situs-situs pornografi, yang meresahkan 

masyarakat. 

Dampak lainnya yang bisa terjadi salah satunya adalah, keamanan 

data, hal ini terjadi dikarenakan adanya pengolahan data dalam skala 

individu, maupun organisasi yang besar, maka bisa saja data ini di salah 

gunakan.  Kurangnya interaksi sosial, dikarenakan sibuk dengan interaksi 

digital masing-masing. Ketentuan hak cipta, menyalin, reproduksi suatu 

karya tanpa aturan yang jelas, dan tanpa kesepakatan, maka akan 

berdampak buruk bagi creator itu sendiri. Kecanduan pada medsos, game 

dan fasilitas lainnya yang muncul karena kurangnya pengetahuan yang 
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semestinya dalam menggunakan teknologi, kadang membuat kita lupa 

dengan pekerjaan yang semestinya kita lakukan. Selanjutnya adalah 

kejahatan siber (cyber crime) yang tentunya kita harus mengetahui hal 

tersebut (Rhani & Nailufar, 2020). 

Dampak negatif dari perkembangan teknologi juga disebabkan 

penggunaan yang salah, serta tidak bertanggung jawab terhadap dari yang 

menggunakan. Seseorang bisa saja kehilangan cara untuk berbaur, 

berinteraksi, dan bersosialisasi dengan individu, atau kelompok lainnya, 

menjadi canggung. Pada anak anak, maka mereka akan jauh dari pelajaran 

penting dalam hidup, seperti bagaimana cara berkompromi yang benar, 

dan berbagi di dunia yang mereka kenali (Ratnaya, 2011). Pelanggaran 

hak cipta, penyebaran virus, juga merupakan dampak negatif dari 

perkembangan teknologi, hal ini menimbulkan kerugian bukan hanya 

materi, tapi juga sistem dan perlunya tindakan serta landasan khusus yang 

bisa memberikan regulasi supaya hal ini tidak terjadi. 

Selain dari dampak negatif yang telah disampaikan sebelumnya. 

Hoax menjadi salah satu dampak yang sulit untuk diatasi dalam 

perkembangan teknologi dan informasi, menimbulkan keresahan di 

masyarakat. Tujuan hoax yakni mempengaruhi pembaca dengan informasi 

palsu yang disebarkan, sehingga berdampak lanjutan pada tindakan yang 

semestinya diambil (Pakpahan, 2017). Berkembangnya hoax, menjadi 

tanda bahwa masih rendahnya pemahaman literasi digital dalam suatu 

masyarakat (Jamaludin, 2017). 
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Generasi muda yang memiliki interaksi aktif dengan dunia digital, 

atau disebut dengan digital native melakukan sebagian besar kegiatan 

melalui internet. Belajar, bermain, bersosialisasi, dan mencari informasi 

yang didalamnya terdapat berbagai macam konten, dan sesuatu yang 

belum pasti kebenarannya. Hal dan informasi yang dimaksud belum bisa 

dipercaya, atau aman untuk dijadikan referensi, atau aman untuk sekedar 

dibaca dan disaksikan. Hal ini tentunya mengharuskan setiap pengguna 

memiliki kemampuan dan kepekaan dalam menyaring konten dan 

informasi yang ditemukannya (Restianty, 2018). 

Masyarakat terutama generasi muda membutuhkan perhatian, 

bimbingan dan pendampingan dari orang tua, dan  orang yang semestinya 

memberikan bimbingan dan orang-orang yang memiliki kompetensi dalam 

membimbing. Karena sangat rentannya informasi maupun konten negatif 

yang beredar di dunia digital, terutama media sosial. Hal ini menjadikan 

literasi digital sebagai kebutuhan yang harus dipenuhi. Literasi digital 

menurut Eshet-Alkalai (2004) lebih dari sekedar kemampuan untuk 

menggunakan atau mengoperasikan perangkat, ini juga mencakup 

berbagai macam keterampilan kognitif, motorik, sosiologis, dan emosional 

yang kompleks. 

UNESCO mengartikan literasi digital sebagai kemampuan untuk 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk menemukan, 

mengevaluasi, memanfaatkan, membuat dan mengkomunikasikan konten 

atau informasi dengan kecakapan kognitif, etika dan sosial emosional, dan 

aspek teknis atau teknologi (Restianty, 2018). Koltay (2011) menjelaskan 
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definisi literasi digital sebagai suatu kesadaran, sikap dan kemampuan 

individu untuk menggunakan alat, dan fasilitas digital secara tepat untuk 

mengidentifikasi, mengakses, mengelola, mengintegrasikan, 

mengevaluasi, menganalisis dan mensintesis sumber daya digital, 

membangun pengetahuan baru, menciptakan ekspresi media, dan 

berkomunikasi dengan orang lain, dalam bentuk situasi kehidupan tertentu, 

untuk memungkinkan tindakan sosial yang konstruktif, dan merenungkan 

rangkaian proses. Secara sederhana maka dapat dipahami bahwa literasi 

digital merupakan kemampuan yang dimiliki dalam bersikap dan 

berinteraksi dengan menggunakan fasilitas digital. Meliputi mengelola 

informasi, menggunakannya sebagaimana mestinya. 

Paul Gilster mengartikan literasi digital sebagai kemampuan untuk 

memahami, dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk dari 

berbagai sumber yang sangat luas. Sejalan dengan itu Bawden 

memberikan pemahaman terkait literasi digital, yang berakar pada literasi 

komputer dan literasi informasi. Dengan impilkasi berupa keterampilan 

teknis mengakses, merangkai, memahami dan menyebarluaskan informasi 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2017). 

Dengan penerapan dari pemahaman literasi digital yang baik, tentunya 

akan memberikan manfaat yang besar, bagi individu, atau kelompok yang 

melakukan akses ke dunia digital  dan teknologi. Baik itu manfaat bagi diri 

sendiri, maupun manfaat bagi orang lain yang berhubungan secara virtual 

dengan pengguna. 
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Berdasarkan observasi  yang peneliti lakukan di SMAN 2 Padang, 

dari tanggal 26 Maret sampai dengan 9 April 2021, pada kelas XI, Peneliti 

menemukan rendahnya pemahaman literasi digital peserta didik, banyak 

yang belum mengetahui literasi digital itu sendiri. Banyaknya peserta didik 

yang belum mampu bersikap sebagaimana mestinya jika mendapatkan 

informasi yang tidak benar, hoax, dan kurang mengetahui dampak negatif 

dari dunia digital yang sehari-hari mereka jumpai. Juga belum paham 

bagaimana suatu konten kreatif dan karya harus memenuhi aturan tertentu, 

supaya tidak melanggar hak cipta. 

Pemberian informasi dan pemahaman terkait dengan literasi digital 

ini, salah satunya bisa dilakukan dengan menggunakan layanan informasi. 

Khususnya dalam lembaga pendidikan formal. Layanan informasi 

diberikan sebagai upaya untuk memenuhi kurangnya informasi yang 

dibutuhkan (Tohirin, 2007). Definisi lain terkait dengan layanan informasi, 

merupakan layanan yang didalamnya berisikan berbagai keterangan, data, 

fakta tentang bidang yang dibutuhkan, mulai dari pekerjaan, pendidikan, 

sosial, karir, hubungan dengan orang lain, dengan fungsi pemahaman 

(Slameto, 1986). 

Layanan informasi juga didefinisikan kepada pemberian 

pemahaman kepada individu-individu yang memiliki kepentingan terhadap 

hal yang diperlukannya yakni berupa informasi yang akan diberikan. 

Dengan hal ini dapat dikatakan bahwa layanan informasi merupakan 

implementasi dari fungsi pemahaman yang terjadi di ranah bimbingan dan 

konseling (Prayitno & Amti, 2004). Maka dapat disimpulkan, layanan 
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informasi merupakan bentuk pengimplementasian fungsi pemahaman 

dalam bimbingan dan konseling yang berisikan informasi yang berguna 

bagi klien atau individu-individu yang memiliki kepentingan. 

Pelaksanaan layanan informasi biasanya dilakukan secara tatap 

muka dengan menghadirkan guru dan peserta didik di suatu ruangan 

secara langsung. Pelaksanaan layanan informasi yang dilakukan secara 

langsung menghasilkan interaksi secara langsung antara guru dan peserta 

didik. Peserta didik dapat melihat, mendengarkan, mengingat, dan 

mencatat secara langsung dengan indera mereka terkait apapun yang 

disampaikan oleh gurunya. Hal ini menjadi sukar untuk dilaksanakan pada 

saat ini dikarenakan adanya pengaruh yang diberikan oleh pandemi covid-

19 yang terjadi pada saat ini. Walaupun status kewaspadaan sudah tidak 

begitu parah dibandingkan pada akhir tahun 2019, dan sepanjang tahun 

2020. Pada saat ini dunia dan Indonesia sudah masuk kepada fase new 

normal, atau “adaptasi kenormalan baru” (Setiawan, 2020). 

New normal mengubah kondisi interaksi manusia, memakai 

masker di area publik, menjaga jarak antar individu, dan menerapkan 

protokol kesehatan menjadi hal yang harus dilakukan pada saat sekarang 

ini. Begitupun dengan pelaksanaan pendidikan di lembaga formal. Dengan 

adanya hal ini maka pembelajaran dilaksanakan dengan strategi baru, 

pendidikan harus dijalankan dalam keadaan apapun (Wahyudi, 2020). 

Dengan adanya kondisi seperti ini, maka pelaksanaan pembelajaran dan 

layanan kepada peserta didik salah satunya dilakukan dalam bentuk 

blended learning. 
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Blended learning adalah metode pembelajaran yang 

menggabungkan antara pembelajaran konvensional dengan pembelajaran 

berbasis IT, atau bisa juga disebut dengan pengabungan model 

pembelajaran yang unggul melalui metode tatap muka, dan model 

pembelajaran secara virtual (Fitri, Suhaili, & Ifdil, 2016). Blended 

learning juga didefinisikan sebagai cara untuk menggabungkan metode 

belajar secara virtual dan fisik (Istiningsih & Hasbullah, 2015). 

Peneliti melakukan survei dengan menyebarkan form online terkait 

dengan metode pembelajaran yang diminati oleh peserta didik SMAN 2 

Padang, pada tanggal 16 Februari 2021, survei ini diisi oleh peserta didik 

kelas XI SMAN 2 Padang. 

 

Gambar 1.  Hasil pilihan metode belajar 

D

a

r

i

  

Tampilan grafik di atas maka opsi pembelajaran dengan blended 

learning mendominasi untuk diterapkan sebagai metode belajar untuk saat 

ini, hal ini juga dipengaruhi oleh kesadaran peserta didik bahwa 

pembelajaran tatap muka secara full sulit untuk dilaksanakan dengan 

kondisi yang seperti saat ini. 
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Pada metode blended learning pembelajaran dan layanan 

dikombinasikan dengan teknologi, hal ini bertujuan supaya informasi yang 

diberikan kepada peserta didik dapat ditampilkan secara menarik, dapat 

berupa pelaksanaan dengan menggunakan platform atau media lainnya 

(Andriani, 2015). Platform yang digunakan diantaranya bisa berupa 

website, whatsapp, telegram, zoom meeting room, google classroom, dan 

tools tambahan seperti, prezi, visme, situs penyedia infografis dan platform 

lainnya yang bisa digunakan untuk melakukan pelaksanaan belajar, 

mengajar, dan layanan kepada peserta didik. Salah satunya yang bisa 

digunakan adalah zoom meeting room dan visme. 

Zoom meeting room merupakan suatu aplikasi video conference 

yang bisa digunakan sebagai pengganti ruangan kelas, ataupun pertemuan 

fisik dengan individu. Dengan menggunakan aplikasi ini pembelajaran 

bisa dilaksanakan walaupun tidak bertemu secara langsung dalam suatu 

tempat, dan untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif 

bagi siswa, guru bisa menggunakan aplikasi presentation tools berbasis 

web yang disebut dengan visme.  

Visme merupakan website yang berisikan tools yang digunakan 

untuk membuat media, mulai dari bisnis, startup, pendidikan sampai 

kepada infografis (Visme, 2021). Visme merupakan salah satu aplikasi 

yang bisa digunakan untuk menyampaikan informasi secara menarik dan 

dinamis, dan interaktif, melalui aplikasi ini pengguna bisa melakukan 

editing, baik itu teks, gambar dan publikasi di website visme itu sendiri 

(Anwar, 2017). Dengan tingkat portabilitas dari tools berbasis web ini 
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tentunya menjadi suatu opsi yang bisa digunakan untuk melaksanakan 

pembelajaran, kelebihan dari visme adalah bisa diakses dimanapun dengan 

menggunakan jaringan secara online, atau dengan offline dalam bentuk 

power point, video, PDF, dan HTML 5, dengan ketentuan yang berlaku. 

Jarangnya  digunakan tools ini sehingga menjadi suatu pendukung yang 

bisa digunakan salah satunya untuk inovasi pemberian materi pelajaran 

kepada peserta didik di masa adaptasi new normal ini. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan layanan informasi, yang 

merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling. Informasi 

yang diberikan berupa pemahaman literasi digital, merupakan informasi 

yang basic yang dibutuhkan oleh generasi muda yang belum paham akan 

pengetahuan tersebut. informasi ini diberikan, dikarenakan untuk saat ini 

dan seterusnya generasi muda akan terus melakukan kegiatan digital. 

Secara tidak sadar masyarakat telah masuk dan berpartisipasi dalam dunia 

digital, dengan smartphone dan perangkat lainnya, mengakses internet atau 

melakukan kegiatan dengan status luar jaringan. Pelaksanaan layanan 

informasi dilaksanakan secara blended dengan menggunakan presentation 

tools visme. 

Atas latar belakang yang telah peneliti paparkan, maka dalam 

penelitian ini peneliti melakukan kajian secara ilmiah terkait dengan  

efektifitas pelaksanaan layanan informasi menggunakan metode blended 

learning untuk meningkatkan pemahaman literasi digital peserta didik. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Adanya hambatan dalam pelaksanaan layanan informasi secara 

langsung dan full tatap muka. 

2. Rendahnya pemahaman literasi digital peserta didik. 

3. Diperlukan peningkatan pemahaman literasi digital sebagai pedoman 

bersikap di era digital. 

4. Diperlukannya metode alternatif dalam pelaksanaan layanan informasi 

di era new normal. 

5. Perlunya dibangun penerimaan terhadap adaptasi new normal antara 

guru dan peserta didik. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi 

untuk mengkaji dan melihat bagaimana pelaksanaan layanan informasi 

dengan menggunakan blended learning efektif dilaksanakan, mengacu 

kepada peningkatan pemahaman literasi digital dari peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah. 

1. Bagaimana pemahaman literasi digital peserta didik sebelum 

dilaksanakannya layanan informasi dengan metode blended learning?. 
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2. Bagaimana pemahaman literasi digital peserta didik setelah 

dilaksanakannya layanan informasi dengan metode blended learning?. 

3. Bagaimana pemahaman literasi digital bisa ditingkatkan dengan 

layanan informasi dengan metode blended learning?. 

4. Bagaimana keefektifan pelaksanaan layanan informasi menggunakan 

blended learning?. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui. 

1. Pemahaman literasi digital peserta didik sebelum diberikan layanan 

informasi dengan metode blended learning. 

2. Pemahaman literasi digital peserta didik sesudah diberikan layanan 

informasi dengan metode blended learning. 

3. Keefektifan pelaksanaan layanan informasi dengan menggunakan 

metode blended learning, untuk meningkatkan pemahaman literasi 

digital peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan masalah dan uraian sebelumnya maka hasil 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam baik secara teoritis, 

maupun praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan 

bagaimana pelaksanaan layanan informasi menggunakan metode 

blended learning untuk meningkatkan pemahaman literasi digital 

peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Mendapatkan pemahaman dan pengetahuan tentang 

efektifitas pelaksanaan layanan informasi menggunakan metode 

blended learning untuk meningkatkan pemahaman literasi digital 

peserta didik. 

b. Bagi Guru BK. 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam 

pelaksanaan layanan di era new normal, dan pelaksanaan layanan 

yang lebih inovatif, sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai rujukan informasi dan acuan bagi peneliti lain 

untuk meneliti hal yang relevan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Literasi Digital 

a. Definisi Literasi Digital 

Literasi/literacy didefinisikan sebagai kemampuan 

individu, untuk membaca, menghitung, dan memecahkan masalah 

pada tingkat keahlian yang diperlukan dalam pekerjaan, keluarga 

dan masyarakat luas. Literasi tergantung pada keahlian, atau 

keterampilan yang dibutuhkan dalam lingkungan tersebut (Kasmui, 

2020). Literasi digital merupakan salah satu implementasi dari 

kontrol yang dilakukan oleh pengguna internet atau sosial media, 

yang sifatnya preventif (Sabrina, 2018). 

Literasi digital juga berhubungan dengan dinamika dari 

suatu informasi, kepemilikan intelektual, properti, copyright, 

keaslian konten yang diciptakan, dan plagiarisme (Esher-Alkalai & 

Soffer, 2012). Literasi digital juga diartikan sebagai pengetahuan 

dan kemampuan untuk menggunakan teknologi digital, alat-alat 

komunikasi atau jaringan dalam proses menemukan mengevaluasi, 

menggunakan, membuat, dan memanfaatkan informasi secara 

sehat, bijak, cermat, tepat dan patuh hukum (Supangkat, 2020). 
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Bawden (2008) memaparkan pendapat Gilster tentang 

literasi digital, sebagai kemampuan untuk memahami dan 

menggunakan informasi dari berbagai sumber digital tanpa 

memperhatikan daftar kompetensi. Namun, lebih menekankan 

sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi 

dari berbagai sumber digital. UNESCO mengartikan literasi digital 

sebagai kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk menemukan, mengevaluasi, memanfaatkan, 

membuat dan mengkomunikasikan konten atau informasi dengan 

kecakapan kognitif, etika dan sosial emosional, dan aspek teknis 

atau teknologi (Restianty, 2018). 

Definisi dari literasi digital juga bisa diadaptasikan dari 

literasi media, berupa tiga kategori (Adiputra, 2008). Pertama, 

secara proses, merupakan sebuah pengetahuan yang berfungsi 

ketika individu atau subjek melakukan kegiatan surfing di internet, 

baik itu akses berupa informasi dan konten. Kedua, umbrella 

definition, yakni berupa perlindungan ketika individu berhadapan 

dengan informasi yang beruntun dalam suatu waktu dalam ruang 

lingkup dalam jaringan, memberikan proteksi terhadap pengguna 

dalam bentuk pola pikir dan pemahaman. Ketiga, dari segi tujuan 

didefinisikan sebagai kontrol yang lebih besar untuk menggunakan 

media atau akses suatu hal yang berhubungan dengan media digital 

dan internet. 
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Literasi digital meliputi berbagai literasi yang kompleks. 

Literasi digital juga memerlukan kemampuan menganalisis dan 

evaluasi secara kritis sehingga menghasilkan pemahaman yang 

berkualitas, hal ini sama dengan kemampuan yang dibutuhkan 

pada literasi media. Bawden menjelaskan, literasi digital mencakup 

banyak hal mulai dari pengorganisasian, penyajian informasi dan 

visualisasi informasi (Restianty, 2018). 

Dari berbagai macam definisi literasi digital maka dapat 

disimpulkan literasi digital merupakan pengetahuan, yang 

mengimplementasikan cara penggunaan internet, sosial media dan 

device yang tepat sesuai dengan perkembangannya serta sebagai 

proteksi terjadinya hal-hal yang salah dalam penyebaran informasi, 

penggunaan konten, copyright, dan juga industri kreatif. 

b. Ruang Lingkup Literasi Digital 

Dalam literasi digital, terjadi berbagai macam proses, 

terkait dengan media, informasi dan tentunya teknologi, 

digabungkan dan dijalankan secara digital. Literasi informasi 

diartikan sebagai pemilihan informasi yang tersedia secara hati hati 

dan memberikan penekanan utama pada kualitas pesan, keaslian 

dan kredibilitas. Selanjutnya, literasi media didefinisikan sebagai 

sebuah gerakan yang dirancang untuk membantu memahami, 

menghasilkan dan menegosiasikan makna dari suatu gambar, kata 

dan suara. Orang orang dengan literasi media memiliki 
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kemampuan untuk memecahkan kode, mengevaluasi, menganalisis 

dan memproduksi media (Koltay & Takács, 2010).  

Government of Malta (2015) menjelaskan ada lima bidang 

kompetensi digital sebagai berikut. 

1) Informasi untuk mengidentifikasi, menemukan, mengambil, 

menyimpan, mengatur, dan menganalisis informasi digital, 

menilai relevansinya dan tujuannya.  

2) Komunikasi untuk berkomunikasi dalam lingkungan digital 

untuk berbagi sumber daya melalui alat online, untuk terhubung 

dengan orang lain dan untuk berkolaborasi melalui alat digital, 

untuk berinteraksi dengan dan untuk berpartisipasi dalam 

komunitas dan jaringan, kesadaran lintas budaya.  

3) Pembuatan Konten untuk membuat dan mengedit 

konten baru (dari pemrosesan kata hingga gambar dan video). 

Untuk mengintegrasikan dan menguraikan kembali pengetahuan 

dan konten sebelumnya, untuk menghasilkan ekspresi kreatif, 

output media dan pemrograman: untuk menangani dan 

menerapkan hak dan lisensi kekayaan intelektual.  

4) Safety, perlindungan pribadi, perlindungan data, perlindungan 

identitas digital, langkah-langkah keamanan, penggunaan yang 

aman dan berkelanjutan. 

5) Pemecahan masalah untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 

sumber daya digital, untuk membuat keputusan berdasarkan 

informasi tentang alat digital yang paling tepat sesuai dengan 
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tujuan atau kebutuhan, untuk memecahkan masalah konseptual 

melalui media digital, untuk menggunakan teknologi secara 

kreatif, untuk memecahkan masalah teknis, untuk memperbaiki 

kemampuan dan kompetensi lainnya. 

Hobbs (2010) menjelaskan model literasi digital sebagai 

berikut. 

1) Menganalisis dan mengevaluasi, menganalisis pesan dalam 

berbagai bentuk dengan mengidentifikasi peneliti, tujuan 

dan sudut pandang, dan mengevaluasi kualitas dan 

kredibilitas konten. 

2) Membuat dan berkolaborasi, mengambil tindakan sosial 

dengan bekerja secara individu dan bersama untuk berbagi 

pengetahuan dan memecahkan masalah dalam keluarga, 

tempat kerja dan komunitas, dan dengan berpartisipasi 

sebagai anggota komunitas. 

3) Gunakan dan bagikan, membuat konten dalam berbagai 

bentuk, memanfaatkan bahasa, gambar, suara dan alat serta 

teknologi digital baru. 

4) Menerapkan penilaian etis, menentukan pilihan yang 

bertanggung jawab dan akses informasi dengan mencari dan 

berbagi bahan dan memahami informasi dan ide. 
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Steve Wheeler (2012) menjelaskan ada Sembilan elemen 

penting dalam dunia literasi digital, yaitu. 

1) Social networking 

Literasi digital memberikan jalan bagaimana berjejaring 

sosial yang baik dalam kehidupan sosial online, karena setiap 

individu secara tidak langsung telah masuk kepada interaksi 

digital, hal ini terjadi dalam berbagai macam aplikasi maupun 

website yang menghubungkan setiap orang. 

2) Transliteracy 

Transliteracy diartikan sebagai kemampuan memanfaatkan 

segala platform yang berbeda khususnya untuk membuat 

konten, mengumpulkan, membagikan hingga 

mengkomunikasikan melalui berbagai media sosial, grup 

diskusi, smartphone dan berbagai 

layanan online yang tersedia. 

3) Maintaining privacy 

Hal penting dalam literasi digital adalah tentang 

maintaining privacy atau menjaga privasi dalam dunia online. 

Memahami dari segala jenis cybercrime seperti pencurian 

online lewat kartu kredit (carding), mengenal ciri-ciri situs 

palsu (phising), penipuan via email dan lain sebagainya. 

Menampilkan identitas online hanya seperlunya saja untuk 

menghindari sesuatu hal yang tidak diinginkan. 
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4) Managing identity 

Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara menggunakan 

identitas yang tepat di berbagai jaringan sosial dan platform 

lainnya. 

5) Creating content 

Creating content atau berkaitan dengan suatu keterampilan 

tentang bagaimana caranya membuat konten di berbagai 

aplikasi online dan platform misalnya di PowToon, Prezi, 

Visme, blog, forum, dan wikis. Selain itu mencakup 

kemampuan menggunakan berbagai platform e-learning. 

6) Organizing and sharing content 

Mengatur dan berbagi konten informasi agar 

lebih mudah tersebarkan. Misalnya pada pemanfaatan situs 

social bookmarking memudahkan penyebaran informasi yang 

bisa diakses oleh banyak pengguna di internet. 

7) Reusing/repurposing content 

Mampu bagaimana membuat konten dari berbagai jenis 

informasi yang tersedia hingga menghasilkan konten baru dan 

dapat dipergunakan kembali untuk berbagai kebutuhan. 

Misalnya seorang guru yang membuat konten tentang mata 

pelajaran tertentu dengan lisensi creative common. 
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8) Filtering and selecting content 

Kemampuan mencari, menyaring dan memilih informasi 

dengan tepat sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan 

misalnya lewat berbagai mesin pencari di internet. 

9) Self broadcasting 

Self broadcasting bertujuan untuk memberikan ide-ide 

menarik atau gagasan pribadi dan konten blog, forum 

multimedia misalnya melalui atau wikis. Hal tersebut adalah 

bentuk partisipasi dalam masyarakat sosial online. 

Sementara itu, Douglas A.J Belshaw (2011), menjelaskan 

ada delapan elemen esensial untuk mengembangkan literasi digital, 

yaitu sebagai berikut. 

1) Kultural, berupa pemahaman ragam konteks pengguna dunia 

digital. 

2) Kognitif, berupa daya pikir dalam menilai suatu konten.. 

3) Konstruktif, yaitu reka cipta sesuatu yang ahli dan actual. 

4) Komunikatif, yaitu memahami kinerja jejaring dan komunikasi 

di dunia digital. 

5) Kepercayaan diri yang bertanggung jawab. 

6) Kreatif, melakukan hal baru dengan cara baru. 

7) Kritis dalam menyikapi konten, dan 

8) Bertanggung jawab secara sosial. 
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Dari delapan elemen diatas, aspek kultural menjadi elemen 

terpenting dalam memahami kontek pengguna dalam membantu 

aspek kognitif dalam menilai konten. 

Literasi digital juga melingkupi akan segala hal yang dapat 

menguntungkan pengguna, termasuk sesuatu yang menyentuh 

ranah  hukum. Karena dunia digital merupakan dunia yang bisa 

diakses siapa, saja kapan saja, dengan jejak akses digital yang bisa 

dipantau oleh orang orang. Untuk itu di Indonesia sendiri,diaturnya 

suatu perilaku dan beretika dalam melakukan kegiatan digital dan 

internet (Restianty, 2018). Dalam bentuk  sebagai berikut. 

1) UU No.11 Tahun 2008, tentang informasi dan transaksi 

elektronik yang mengatur tentang informasi dan transaksi 

elektronik dan pengaturan mengenai perbuatan dan dilarang. 

2) UU No.44 Tahun 2008, tentang pornografi yang didalamnya 

termasuk mengatur perbuatan apa saja yang masuk dalam 

tindakan pornografi, termasuk tulisan, foto dan video yang 

diupload atau disebarkan di internet. 

Indonesia sendiri sebagai negara yang menjunjung tinggi 

agama dan budaya, serta memiliki jumlah pengguna internet yang 

tinggi. Maka dibutuhkan tata cara atau etika yang berguna, dan 

memberikan pedoman bagi para pengguna internet dan penikmat 

teknologi. Beberapa hal yang harus dijaga yang dimaksudkan di 

atas adalah. 
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1) Sopan santun, menggunakan Bahasa yang sopan supaya tidak 

ada orang yang tersinggung. Tidak mengupload konten atau 

suatu informasi yang bisa menimbulkan kegaduhan masa, 

mengandung unsur SARA, atau pornografi dan menyinggung 

privasi orang lain. 

2) Ramah, sebagai sarana komunikasi, internet bisa menjadi 

penghubung antara satu orang lain dengan yang lainnya, tanpa 

perlu mempertimbangkan jarak dalam suatu waktu. Hal ini 

berfungsi sebagai salah satu cara untuk menjalin tali 

silaturahmi, menambah relasi. Tentunya hal tersebut bisa 

dicapai dengan sikap yang baik, dan ramah, sehingga 

komunikasi, dan interaksi virtual terjalin secara baik. 

3) Gotong royong, pada poin ini, merupakan hal yang sudah 

menjadi ciri khas dalam bangsa Indonesia. dan tentunya juga 

berlaku dalam dunia digital dan internet, dengan melakuan 

proses yang nantinya memiliki muara untuk menolong suatu 

individu, kelompok maupun target yang membutuhkan 

pertolongan. Implikasi dari poin ini salah satunya dengan 

menyebarkan link, ataupun kode digital yang bisa difungsikan 

untuk donasi, ataupun menyebarkan informasi atas suatu 

kemalangan. Dengan terjadinya interaksi dan gotong royong 

secara digital tersebut, maka tidak ada alasan lain untuk tidak 

membantu sesama, walaupun dalam dunia digital. 
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4) Toleransi, Indonesia merupakan negara multikultural dan 

memiliki kepercayaan yang majemuk, dan ras yang berbeda 

beda. Tentunya tidak satu pedoman yang bisa dipakai dalam 

bersikap ataupun dipakai dalam keseharian, baik dalam  

interaksi secara langsung maupun interaksi digital. Banyak hal 

yang perlu ditoleransi, dan dipahami serta ditempatkan pada 

tempat yang semestinya. Namun hal ini dilakukan sebaiknya 

tanpa mengurangi, atau membuat kepercayaan kita sendiri 

berdifusi dengan kepercayaan lain.  

5) Tabayyun, artinya mencari kejelasan tentang sesuatu hingga 

jelas kebenaran dan realitanya. Proses ini disebut juga cross 

check terhadap informasi, tentunya proses ini melibatkan 

berbagai sumber yang relevan, aktual, dan memiliki 

kredibilitas, sehingga hasil yang didapatkan dari proses ini 

sesuai dengan fakta yang terjadi. 

c. Manfaat Literasi Digital 

Literasi digital memiliki manfaat bagi setiap individu 

maupun organisasi bahkan perusahaan dengan skala yang besar, 

karena teknologi dan digitisasi menjadi kebutuhan, dan 

pemahaman dari literasi digital, terdapat 10 manfaat penting dari 

literasi digital (Wright, 2015). 

1) Menghemat Waktu, sumber informasi dan referensi bisa 

diakses dan ditemukan langsung via jaringan, contoh lainnya 
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adalah pelaksanaan pelayanan online, bisa dilaksanakan 

dimanapun tanpa harus mendatangi pos-pos tertentu. 

2) Belajar lebih cepat, pada kasus ini misalnya melaksanakan 

pembelajaran, materi ataupun pencarian istilah-istilah, lebih 

cepat dilaksanakan, sehingga mempengaruhi durasi 

pembelajaran. 

3) Menghemat uang, akses digital, online dan jaringan 

memberikan kesempatan menyelesaikan kegiatan dan urusan 

dimana saja dan kapan saja sesuai dengan aturan, hal ini 

sangat dirasakan saat tempat yang dituju jauh, dan banyak 

faktor-faktor yang bisa menimbulkan  outcome dalam urusan 

keuangan. 

4) Membuat lebih aman, dengan informasi yang bersifat global, 

maka akan memberikan kesan keamanan dan terpercaya 

dalam mengakses suatu informasi khusus. 

5) Actual, informasi yang terkini, aplikasi terpercaya yang selalu 

memberikan perkembangan terbaru untuk segala bidang, 

memberikan manfaat akses informasi yang bersifat aktual, 

dan terkini. 

6) Selalu terhubung, komunikasi menjadi luas dan tanpa batas 

dengan adanya teknologi dan pemahaman akan teknologi 

digital itu sendiri. 

7) Manajemen keputusan lebih baik, mencari informasi, 

mempelajari, menganalisis, dan membandingkannya 



27 

 

 

 

menjadikan individu atau pengguna dari teknologi mampu 

membuat keputusan dan tindakan yang paling tepat. 

8) Menjadikan lapangan pekerjaan lebih luas, banyaknya 

kebutuhan akan jasa, atau pekerjaan di internet, menjadikan 

kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan besar, seperti 

freelancer yang tidak membutuhkan spesifikasi khusus, 

hanya saja harus paham apa yang dikerjakan, dan menguasai 

proses sampai final dari suatu project. Beberapa pekerjaan 

menjadi sangat mudah dilaksanakan dengan aplikasi yang 

mendukung tentunya. 

9) Membuat lebih bahagia, user menemukan berbagai macam 

konten atau informasi yang bersifat menghibur, dan bisa 

langsung diakses dengan mudah. 

10) Mempengaruhi dunia, di internet berbagai macam tulisan, 

motivasi, dan solusi atas masalah yang dihadapi, dengan 

adanya hal ini, memberikan kontribusi terhadap dinamika di 

kehidupan sosial. 

d. Pemahaman Literasi Digital Pada Peserta Didik 

Munculnya literasi sekolah, pertama kali diluncurkan oleh 

Kemendikbud tahun 2015. Hal ini diiringi dengan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia yang diharapkan dari gerakan 

literasi sekolah. (Safitri, Marsidin, & Subandi, 2020).  

Literasi digital di sekolah harus dikembangkan sebagai 

mekanisme pembelajaran terintegrasi dalam kurikulum atau 
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setidaknya terkoneksi dengan sistem belajar mengajar. Peserta 

didik perlu peningkatan keterampilan, dan guru perlu ditingkatkan 

pengetahuan dan kreativitasnya dalam proses pengajaran literasi 

digital. Beberapa langkah yang bisa dilakukan untuk meningkatkan 

literasi digital adalah sebagai berikut. 

1) Penambahan bahan bacaan literasi digital di Perpustakaan 

Perpustakaan merupakan salah satu pusat pengetahuan di 

sekolah. Penambahan bahan bacaan literasi dalam berbagai 

sumber belajar bisa ditingkatkan. Hal ini sebagai bentuk 

usaha yang dilakukan sekolah dalam memfasilitasi peserta 

didik. Bahan bacaan yang bisa disediakan bisa berupa buku, 

maupun e-book, yang bisa diakses oleh peserta didik, ataupun 

dibantu oleh petugas. 

2) Penyediaan situs-situs edukatif sebagai sumber belajar warga 

sekolah 

Situs edukatif dapat digunakan oleh seluruh warga 

sekolah, baik sebagai rujukan ataupun referensi yang bisa 

dipakai dalam proses belajar dan mengajar dalam kelas, 

maupun diluar kelas. Situs  yang di anjurkan juga situs yang 

sesuai dengan capaian yang ingin dipenuhi, dan menyajikan 

konten dan informasi yang bisa dipertanggung jawaBKan 

kebenarannya. Misalnya ruangguru.com, situs dan website 

jurnal terkait bidang yang ingin dikuasai. 
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3) Penggunaan aplikasi-aplikasi edukatif 

Sama halnya dengan penyediaan situs dan web edukatif, 

penggunaan aplikasi edukatif bisa juga sebagai salah satu 

bentuk usaha yang dilakukan dengan cara digital dengan 

tujuan untuk meningkatkan pemahaman literasi digital 

peserta didik. Contoh aplikasinya adalah Potensia, 

https://potensiapp.com aplikasi ini berbasis pada assessment 

digital dalam bidang psikologi dan konseling, dan tentunya 

banyak aplikasi edukatif lainnya. 

4) Pembuatan mading   

Mading atau disebut juga dengan majalah dinding, yang 

merupakan sarana yang dapat digunakan warga sekolah 

dalam menyediakan sumber informasi dan untuk belajar. 

Dalam kaitannya dengan literasi digital, warga sekolah dapat 

mengisi konten mading dengan hal-hal bertemakan digital 

atau memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk memperoleh informasi dalam pembuatan karyanya. 

Ada 3 tahap pemahaman literasi digital peserta didik, 

berdasarkan dimensi individual (European Association for 

Viewers' Interest, 2009). Basic, individu memiliki 

kemampuan penggunaan dasar media yang terbatas. 

Pengguna mengetahui fungsi dasar media dan menggunakan 

nya untuk tujuan tertentu. Pengguna memiliki kemampuan 

https://potensiapp.com/
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yang terbatas dalam menganalisa informasi secara kritis serta 

memiliki kemampuan berkomunikasi yang terbatas. 

Medium, pada tahap individu memiliki tingkatan 

menengah dalam penggunaan media, mengetahui fungsi 

media secara lebih dalam dan mampu mengoperasikan media 

dengan lebih kompleks. Pengguna tahu cara mendapatkan 

dan mengevaluasi informasi yang dibutuhkan serta dapat 

mengevaluasi strategi pencarian informasi. Pengguna aktif 

memproduksi konten dan berpartisipasi secara sosial. 

Advanced, merupakan tingkat yang dimiliki individu 

yang sangat ahli dalam penggunaan media serta menyadari 

etika dan konsekuensi hukum bagi penggunaannya. Pengguna 

memiliki pengetahuan dan mampu melakukan analisis 

mendalam tentang teknik dan Bahasa di media serta mampu 

mengubah kondisi yang mempengaruhi hubungan 

komunikatif dalam memproduksi dan mengkomunikasikan 

pesan. Di ruang publik, pengguna mampu menggerakan 

kerjasama kelompok untuk memecahkan suatu permasalahan. 

2. Layanan Informasi Menggunakan Metode Blended learning 

a. Pengertian Layanan Informasi 

Informasi muncul sebagai sesuatu yang umum dari hasil 

interaksi antar manusia, yang terjadi antar sesama dan di 

lingkungan yang diketahui keberadaannya (Hasugian, 2009) 

informasi bisa berupa pemberitahuan, penerangan, kabar atau 
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berita perihal suatu hal (Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

2019). 

 Dalam bimbingan dan konseling, informasi diberikan salah 

satunya dalam bentuk pelaksanaan layanan, yang diupayakan 

menjadi salah satu komponen penting yang berguna untuk 

memenuhi kebutuhan individu atau suatu kelompok terkait 

informasi, disebut dengan layanan informasi yang juga berarti 

pembekalan peserta didik terkait dengan pengetahuan terkait 

dengan perkembangan yang semestinya didapatkan (Tohirin, 

2007). 

 Layanan informasi dipercaya sebagai salah satu layanan 

bimbingan dan konseling yang dipercaya dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa, dengan pelaksanaannya dalam bentuk 

klasikal (Aristiani, 2016). Melalui layanan informasi Guru BK 

memberikan pemahaman kepada individu-individu yang 

berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk 

menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah 

suatu tujuan dan juga rencana yang dikehendaki  (Prayitno & Amti, 

2008). 

Layanan informasi berisikan komponen yang mencakupi 

segala kegiatan dan usaha yang membekali peserta didik, dengan 

pengetahuan serta pemahaman, terkait dengan lingkungan dan 

proses perkembangan, atau hal lain yang dibutuhkan, baik itu 

berupa data dan contoh (Winkel & Hastuti, 2013). 
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 Layanan informasi diselenggarakan oleh konselor/Guru BK 

yang diikuti oleh seorang, sekelompok atau lebih yang nantinya 

berguna bagi individu untuk acuan bersikap, bertingkah laku 

sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, maupun lingkungan 

masyarakat yang lebih luas (Putri, 2017). Tanpa informasi yang 

cukup akan timbul miskomunikasi, keraguan dan hal hal lainnya 

yang membuat individu melewatkan suatu kesempatan, informasi 

merupakan kebutuhan bagi manusia, maka dari itu semestinya 

dipenuhi, supaya tidak mengalami masalah yang berhubungan 

dengan minimnya informasi tersebut (Ahmad, 2013). 

 Dari berbagai macam definisi dan sumber sebelumnya 

maka dapat dikatakan bahwa layanan informasi merupakan suatu 

layanan yang diberikan kepada individu/personal/kelompok, yang 

gunanya untuk memenuhi kebutuhan akan kurangnya informasi 

yang berguna untuk perkembangan, dan hal-hal lainnya dalam 

menjalani kehidupan tentunya setiap layanan yang ada dalam ruang 

lingkup bimbingan dan konseling dilakukan oleh Guru 

BK/konselor. 

b. Tujuan Layanan Informasi 

Budi Purwoko (2008) tujuan yang mestinya dicapai dengan 

pemberian layanan informasi Bimbingan dan Konseling 

diantaranya. 
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1) Siswa memiliki pemikiran berupa orientasi terhadap informasi 

yang diberikan oleh Guru BK yang bisa diimplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari 

2) Siswa mengetahui asal informasi yang diberikan oleh Guru BK 

3) Informasi yang disampaikan bisa di re-share dalam kelompok 

kecil, atau kelompok pertemanan yang dimiliki oleh siswa 

tersebut 

4) Siswa mampu memilih peran yang ada dilingkungan yang 

tentunya bermanfaat untuk dirinya dan positif bagi 

lingkungannya 

Menurut Prayitno & Erman Amti (2008) tujuan utama 

pemberian layanan informasi oleh Guru BK kepada peserta didik 

adalah sebagai berikut. 

1) Membekali individu dengan berbagai macam pengetahuan 

tentang lingkungan, kebutuhan untuk menyelesaikan suatu 

problem yang berhubungan dengan lingkungan sekitar 

pendidikan posisi individu dalam suatu organisasi, kelompok, 

atau perkumpulan lainnya, termasuk hal yang berkaitan dengan 

sosial budaya. 

2) Memiliki navigasi guna menentukan arah hidup “kemana ingin 

pergi”. Pondasi untuk menentukan arah hidup adalah 

mengetahui segala yang yang dibutuhkan, memahami 

keinginan dan mampu bertindak secara kreatif dan dinamis 

yang didasarkan oleh pengetahuan. 
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3) Individu merupakan makhluk yang unik, maka diberikan 

pemahaman tentang diri siswa yang unik, dan berbeda, yang 

diberikan dengan konsep psikologis, tentunya dengan hal-hal 

yang unik ini individu memiliki pemahaman dan kemampuan 

yang berbeda-beda. 

Layanan informasi diadakan  dalam rangka pembekalan 

siswa terkait dengan fakta dibidang pendidikan formal, dan non 

formal sesuai dengan materi yang diberikan oleh Guru BK, hal ini 

juga meliputi bagian pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi 

dan sosial, hal ini bertujuan supaya peserta didik mampu, 

memanajemen kehidupan pribadi, dan melakukan perencanaan 

dalam kehidupan (Winkel & Hastuti, 2013). 

Yusuf gunawan (1987) menjelaskan ada dua tujuan jenis 

layanan informasi yang bersifat umum dan juga bersifat khusus, 

tujuan layanan informasi yang bersifat umum, diantaranya adalah 

mengembangkan pandangan yang luas dan realistis mengenai 

kesempatan-kesempatan dan masalah-masalah kehidupan pada 

setiap tingkatan pendidikan, kemudian menciptakan kesadaran 

akan kebutuhan dan keinginan yang aktif untuk memperoleh 

informasi yang tepat perihal pendidikan, pekerjaan dan sosial 

pribadi membantu siswa untuk menguasai teknik memperoleh  dan 

menafsirkan informasi agar siswa semakin maju dalam 

mengarahkan dan memimpin dirinya sendiri, juga mengembangkan 

sifat dan kebiasaan yang akan membantu siswa dalam mengambil 
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keputusan, penyesuaian, yang produktif dan memberikan, 

penyesuaian, yang produktif dan memberikan kepuasan pribadi, 

dan menyediakan bantuan untuk membuat pilihan tertentu yang 

progresif terhadap aktivitas khusus sesuai dengan kemampuan 

bakat dan minat individu. 

Sedangkan tujuan khusus dari layanan informasi adalah 

sebagai berikut. 

a) Memberikan definisi terkait dengan lapangan pekerjaan yang 

ada di masyarakat 

b) Mengembangkan sarana yang dapat membantu siswa untuk 

mempelajari secara intensif beberapa lapangan pekerjaan atau 

pendidikan yang tersedia dan selektif 

c) Membantu siswa agar lebih mengenal/dekat dengan 

kesempatan kerja dan pendidikan di lingkungan masyarakat 

d) Mengembangkan perencanaan sementara dalam bidang 

pekerjaan dan pendidikan yang didasarkan pada belajar 

eksplorasi sendiri 

e) Memberikan teknik-teknik khusus yang dapat membantu para 

siswa untuk menghadapi kebutuhan-kebutuhan dan masalah-

masalah setelah meninggalkan sekolah, seperti memperoleh 

pekerjaan, melanjutkan program berikutnya atau membentuk 

rumah tangga. 
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Secara umum, layanan informasi bertujuan agar 

terkuasainya informasi yang dibutuhkan, sedangkan secara 

spesifik, terdapat fungsi pemahaman, dan pemanfaatan informasi 

dalam menyelesaikan masalahnya (Ifdil, 2008). 

Sedangkan menurut Slameto layanan informasi memiliki 

tujuan supaya siswa memperoleh gambaran yang jelas mengenai 

situasi dan keadaan pendidikan yang akan ditempuhnya (Slameto, 

1986). 

c. Komponen Layanan Informasi 

Dalam pelaksanaannya layanan informasi tentunya 

memiliki komponen yang menjadikan layanan informasi 

terlaksana secara sepenuhnya, ada tiga komponen yang terdapat 

dalam layanan ini konselor, peserta didik/konseli, serta informasi 

yang akan disampaikan (Prayitno & Amti, 2004). Konselor 

merupakan satu kualifikasi dalam bidang pendidikan, yang masuk 

kepada kategori tenaga kependidikan, memiliki bidang spesifik 

(H.Kamaludin, 2011), yakni bimbingan dan konseling dalam 

bimbingan konseling konselor merupakan salah satu yang 

bertanggung jawab atas informasi yang disampaikan pada klien, 

dan pelaksanaan layanan lainnya yang masuk dalam ranah 

bimbingan dan konseling. 

Dalam bimbingan konseling sekolah, peserta didik 

menjadi klien juga disebut sebagai konseli yang memerlukan 
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bimbingan, dan pemahaman serta wawasan tentang diri dan 

lingkungan, dibantu untuk menyesuaikan diri secara lebih efektif 

(Luddin, 2010). 

Informasi yang diberikan kepada klien, hendaklah sesuai 

dengan kebutuhan dan hal hal yang semestinya bisa berguna bagi 

klien untuk mengembangkan diri, menjadi pedoman kebaikan 

dalam kehidupan, informasi yang terkandung dalam pemberian 

layanan informasi bisa berupa, pengembangan sosial dan pribadi, 

belajar, karir, kehidupan beragama dan keluarga (Utami, 2009). 

d. Macam-macam Layanan Informasi 

Informasi yang menjadi isi dari layanan disesuaikan 

dengan kebutuhan, yang bersifat variatif, secara lebih detail 

beberapa ahli menjelaskan berbagai macam layanan informasi 

yang diantaranya informasi mengenai pekerjaan yang mencakup 

jenis dan syarat suatu pekerjaan, selanjutnya terdapat informasi 

mengenai tata cara-cara belajar dengan cara memanajemen 

waktu, merencanakan planning untuk kegiatan, memahami 

bagaimana cara mempelajari sesuatu seefektif mungkin, 

memilih cara dan teknik belajar, informasi mengenai lingkungan 

yang ada disekitar, dan tentang peraturan atau tata tertib yang 

ada di sekolah (Slameto,1986). 
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Menurut Prayitno dalam Wahyuni (2018) terdapat 

beberapa bidang layanan informasi dalam bimbingan dan 

konseling. 

1) Bidang Layanan Bimbingan Pribadi 

a) Pemantapan dan pengembangan sikap dalam beriman 

dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

b) Pemahaman kekuatan diri dan arah pengembangan 

melalui kegiatan yang positif. 

c) Pemahaman bakat dan minat pribadi serta 

menyalurkan dan pengembangannya melalui kegiatan 

yang kreatif dan produktif. 

d) Pengenalan kelemahan diri dan upaya 

penanggulangannya. 

e) Pemahaman dan pengalaman hidup sehat. 

2) Bidang Layanan Bimbingan Sosial 

a) Pengembangan kemampuan berkomunikasi baik 

secara lisan maupun tertulis. 

b) Pengembangan kemampuan perilaku sosial baik di 

rumah, di sekolah maupun dimasyarakat. 

c) Pengembangan hubungan yang harmonis dengan 

teman sebaya baik didalam maupun di luar sekolah 

serta masyarakat pada umumnya. 

d) Pemahaman pengalaman disiplin dan peraturan 

sekolah. 
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3) Bidang Layanan Bimbingan Belajar 

a) Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik 

dalam mencapai informasi dari berbagai sumber 

dalam bersikap terhadap guru dan staf yang terkait, 

mengerjakan tugas dan mengembangkan keterampilan 

serta dalam menjalani program penilaian perbaikan 

dan pengayaan. 

b) Menumbuhkan disiplin belajar dan berlatih baik 

secara mandiri maupu kelompok. 

c) Mengembangkan pemahaman dan pemanfaatan 

kondisi fisik, sosial, budaya dan lingkungan sekolah 

serta masyarakat sekitar untuk pengembangan 

pengetahuan, keterampilan dan pengembangan 

pribadi. 

4) Bidang layanan bimbingan karir 

a) Pengembangan konsep diri berkaitan dengan bakat 

dan kecenderungan pilihan jawaban serta arah 

pengembangan karir. 

b) Pengenalan bimbingan kerja atau karir khususnya 

berkenaan dengan pilihan pekerjaan. 

c) Orientasi dan informasi jabatan dan atau usaha 

memperoleh penghasilan. 
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d) Pengenalan lapangan pekerjaan yang dimaksud 

lulusan SD, SMP/MTs, SMA/SMK/MA dan 

Perguruan Tinggi. 

e) Orientasi dan informasi pendidikan menengah umum 

maupun kejuruan sesuai dengan cita-cita melanjutkan 

ke pendidikan dan pengembangan karir. 

Jenis dan jumlah dari informasi pada dasarnya tidak 

terbatas namun, untuk membatasi informasi yang diberikan dan 

supaya pemahaman dari penerima tidak mengambang, maka di 

berikan penjelasan mengenai layanan bimbingan dan konseling 

dalam tiga jenis informasi (Prayitno & Amti, 2004). 

1) Informasi pendidikan, hal ini dikarenakan peserta didik 

akan dihadapkan pada kemungkinan timbulnya masalah 

atau kesulitan, sulit dalam menentukan jurusan sesuai 

dengan apa yang semestinya dipilih, adaptasi terhadap 

lingkungan pendidikan yang baru, adaptasi dengan suasana 

belajar, kurangnya motivasi bahkan berhenti sekolah. 

2) Informasi pekerjaan, transisi yang terjadi dari suatu situasi 

atau posisi kepada posisi lainnya, hal ini terjadi diruang 

lingkup pekerjaan dan jabatan atau karir, dan 

3) Informasi sosial budaya, hal ini terkait dengan penyajian 

informasi yang berhubungan dengan suku bangsa, adat 

istiadat, norma yang bersifat khas, agama, kepercayaan, 
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bahasa, termasuk didalamnya potensi-potensi daerah 

tersebut. 

Guru BK sendiri memiliki peran yang penting dalam 

membantu siswa dalam mencapai dan memenuhi perkembangan 

yang semestinya dicapai secara optimal, dalam berbagai bidang, 

yang termasuk didalamnya, bidang pribadi, sosial, akademik, 

dan karir  tentunya hal ini dilakukan salah satunya dengan 

layanan informasi (Hidayati, 2014). 

Selanjutnya didukung oleh pendapat Yusuf Gunawan 

(1987) juga mengelompokan layanan informasi menjadi tiga 

golongan besar, terkait dengan pendidikan, informasi pekerjaan 

dan sosial pribadi. Setiap data, fakta dan informasi yang relevan 

dengan pendidikan diistilahkan dengan informasi pendidikan 

(Educational Information), juga terdapat informasi yang 

mengandung penjelasan mengenai dunia pekerjaan, dan data-

data yang berhubungan dengan berbagai macam pekerjaan yang 

ada di masyarakat disebut dengan field of occupation, serta 

informasi mengenai tingkatan, level, tahap yang ada dalam suatu 

jabatan dalam pekerjaan (level of occupation) (Winkel & 

Hastuti, 2013). 

e. Asas Layanan Informasi 

Layanan informasi pada dasarnya merupakan kegiatan 

bimbingan dan konseling yang diikuti oleh peserta, asas yang ada 

pada layanan informasi adalah asas-asas yang juga harus dijaga 
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dan dilaksanakan dalam kegiatan BK perlunya kesukarelaan, baik 

dari konselor/Guru BK dalam memberikan informasi sesuai 

dengan rencana dan kebutuhan peserta didik, dan tentunya, 

kesukarelaan ini juga mesti ditanamkan pada diri peserta didik, 

sebagai bentuk penerimaan atas informasi yang disampaikan oleh 

konselor/Guru BK, dengan asas ini diharapkan menghilangkan 

pemikiran dan perasaan terpaksa untuk mengikuti kegiatan layanan 

BK ini (Sukardi & Kusmawati, 2008), baik bagi konselor/Guru BK 

maupun bagi peserta didik yang menerima informasi yang 

disampaikan. 

Asas keterbukaan juga diperlukan dalam pelaksanaan 

kegiatan ini, efisiensi pelaksanaan layanan informasi berlangsung 

dengan baik jika adanya keterbukaan dari yang memberikan 

informasi dan yang menerima informasi, terbuka dan tidak 

berpura-pura selama pelaksanaan layanan (Kamaludin, 2011). 

Pelaksanaan layanan informasi ini juga bisa dilakukan 

dalam bentuk konseling pribadi, individu, atau konseling 

kelompok, maka asas yang dipakai juga disesuaikan, dengan 

informasi yang diberikan, jika ada pembahasan yang vital dan 

sifatnya pribadi, maka diperlukan asas kerahasiaan, supaya 

informasi yang disampaikan, dan dibahas di dalam kegiatan 

tersebut, tidak dibahas di luar kelompok atau menjadi bahan 

obrolan oleh umum (Safitri, 2017). 
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f. Layanan Informasi Menggunakan Blended learning. 

Dampak dari pandemi yang terjadi pada saat sekarang ini 

menjadikan pembelajaran tatap muka tidak bisa dilaksanakan 

kondisi ini juga membuat kita harus beradaptasi dengan aturan 

yang dibuat oleh pemerintah (Nuryatin, 2020).  

Hal ini juga terjadi dalam pelaksanaan layanan dalam 

bimbingan dan konseling, layanan yang ada pada bimbingan dan 

konseling merupakan salah satu upaya memfasilitasi peserta didik, 

dan memberikan bantuan supaya bisa memaksimalkan usaha dan 

kemampuan adaptasi di tengah perubahan era (Saputra & 

Muharammah, 2020). 

Seorang guru harus memiliki kemampuan pengelolaan 

pembelajaran dengan maksimal dengan kondisi yang 

bagaimanapun, baik dengan metode pembelajaran konvensional, 

maupun pembelajaran dengan metode lainnya (Nuryatin, 2020). 

Minimnya pertemuan, penerapan protokol, dan perubahan 

yang cukup signifikan lainnya memunculkan persoalan (Saputra & 

Muharammah, 2020). Ada individu yang bisa mengadaptasikan 

diri dengan perubahan dengan cepat, dan ada juga yang 

memerlukan waktu yang agak lebih untuk melakukan adaptasi 

dengan perubahan yang ada (Kararina & Suyasa, 2005), karena 

adanya perbedaan ini diperlukannya layanan bimbingan dan 

konseling yang kreatif dan inovatif. 
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Adaptasi belajar yang terjadi di ranah pendidikan adalah 

pembelajaran shift dan berbasis digital, pembelajaran ini bisa 

dikategorikan pada metode pembelajaran blended learning. 

1) Pengertian Blended learning  

Blended learning terdiri dari kata blended 

(Kombinasi/Campuran) dan Learning (belajar), istilah lain 

yang sering digunakan untuk hal ini adalah hybrid course 

(perkuliahan dengan metode kombinasi/campuran). 

Makna asli dari blended learning ini mengacu pada 

pembelajaran dengan menggunakan metode tatap muka (F2F = 

Face to Face), dan pembelajaran berbasis komputer (Dwiyogo, 

2019). Pembelajaran blended learning juga diartikan sebagai 

pembelajaran dengan strategi penyampaian pembelajaran 

menggunakan kegiatan tatap muka, pembelajaran berbasis 

komputer non jaringan (offline) dan komputer secara online 

(daring). 

Bersin (2004) mendefinisikan blended learning sebagai 

kombinasi dari suatu media pelatihan/pembelajaran yang 

berbeda-beda, dengan unsur teknologi, aktivitas, dan  jenis 

kegiatan yang menciptakan versi pembelajaran/pelatihan yang 

lebih optimal dari sebelumnya yang diberikan kepada 

penerima dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Thorne (2003) blended learning diartikan 

sebagai bentuk representative dari suatu kesempatan untuk 
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Tatap 

Muka 

 

Offline Online 

mengintegrasikan inovasi dan kemajuan teknologi yang ada 

antara pembelajaran online dan pembelajaran konvensional 

yang terbaik dalam perlakuannya. 

 

 

 

 

 

 

 

Dari diagram di atas merupakan definisi blended 

learning yang dijadikan yang bisa dipahami melalui visual, 

pembelajaran tatap muka yang dimaksud merupakan 

pembelajaran konvensional yang biasa dilakukan oleh 

pendidik, secara tatap muka dan menimbulkan interaksi 

langsung, dan timbal balik. 

Pembelajaran offline yang dimaksudkan dalam diagram 

di atas adalah pembelajaran dengan menggunakan perangkat 

pendukung, seperti komputer dan perangkat sejenisnya tanpa 

jaringan (Offline) hanya menggunakan aplikasi yang bisa 

support untuk pembelajaran saat itu dan pembelajaran online 

adalah pembelajaran yang menggunakan perangkat 

pendukung, seperti komputer dan perangkat sejenis lainnya 

Blended  

learning 

Gambar 2.  Komponen Pembelajaran  

Blended learning (Dwiyogo. 2019 : 60) 
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yang tentunya didukung teknologi terkait serta tersambung ke 

jaringan sehingga memungkinkan akses lebih luas dan 

menemukan berbagai macam kebutuhan yang digunakan 

nantinya untuk kepentingan pembelajaran. 

a. Klasifikasi Blended learning 

Beberapa ahli mengklasifikasikan blended learning 

berdasarkan karakteristik, menurut Ranganathan, Negash, dan 

Wilcox (2007) ada empat klasifikasi. 

1) E-learning tanpa kehadiran dan tanpa komunikasi 

2) E-learning tanpa kehadiran, tetapi dengan komunikasi 

3) E-learning dikombinasikan dengan kehadiran sesekali 

4) E-learning digunakan sebagai alat dalam mengajar dikelas 

Dari 4 klasifikasi di atas, kemudian dikembangkan 

menjadi 6 jenis pembelajaran (Dwiyogo, 2019). 

1) Pembelajaran Tatap Muka 

Pembelajaran yang dilakukan secara tatap 

muka yang ditandai dengan kehadiran dari pengajar 

atau instruktur secara fisik di kelas, dan terjadi langsung 

komunikasi antara pelajar dan pengajar. Pembelajaran 

ini dimasukan kepada blended learning meskipun 

didominasi kegiatan tatap muka namun, sudah 

menggunakan media elektronik, dan teknologi sebagai 

kegiatan penyampaian isi pembelajaran. 

2) Pembelajaran Mandiri 

Pembelajaran ini dilakukan tanpa presentasi dan 

kehadiran pengajar, serta tanpa komunikasi elektronik, 
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yang diartikan pembelajaran sendiri, dalam format ini 

pelajar biasanya mengakses arsip rekaman, atau konten 

yang relevan. 

3) Pembelajaran Tidak Sinkron 

Dalam pembelajaran ini implikasinya adalah 

pembelajaran yang dilakukan tanpa adanya pengajar, 

namun terjadi komunikasi elektronik yang terjadi pada 

waktu yang berbeda dengan waktu pembelajaran 

dilaksanakan, contohnya pembelajaran yang dilakukan 

oleh peserta didik di kelas dengan menggunakan e-

learning, tanpa kehadiran pendidik/pengajar setelah itu 

peserta didik akan mengakses email yang dikirimkan 

oleh pendidik. 

4) Pembelajaran Sinkron 

Merupakan pembelajaran yang menyajikan 

interaksi digital antara pendidik dan peserta didik, 

bersifat maya dan komunikasi elektronik yang sinkron, 

dikatakan sinkron karena terjadinya interaksi secara 

real-time secara digital, tanpa kehadiran secara fisik. 

5) Blended learning Tidak Sinkron 

Pembelajaran yang dilakukan sesekali dengan 

kehadiran pengajar sesekali dengan komunikasi 

elektronik, yang dikombinasikan atau diblend. Label 

tidak sinkron sama implikasinya pada pembelajaran 
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tidak sinkron, pada sesi pembelajaran digital, tidak 

dilakukan secara realtime. 

6) Pembelajaran Blended learning Sinkron 

Sama halnya dengan klasifikasi sebelumnya, 

sesekali diterapkan pembelajaran secara konvensional, 

dan sesekali dengan pembelajaran e-learning ataupun 

pembelajaran dengan menggunakan teknologi yang 

memunculkan interaksi yang sifatnya maya. Hanya saja 

dalam pelaksanaan klasifikasi satu ini bersifat real time 

dan memiliki limit sesuai dengan jadwal sesungguhnya. 

2) Strategi Pembelajaran Blended learning  dalam pendidikan 

keguruan 

 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat, termasuk 

dalam bidang pendidikan menimbulkan banyak pertanyaan-

pertanyaan seputar pelaksanaan pembelajaran, cara siswa 

belajar, support dari suatu bidang terhadap teknologi yang 

dipakai, pembelajaran yang lebih fleksibel, dan hal lainnya, hal 

ini mengacu pada penerapan blended learning sebagai suatu 

jawaban dari pertanyaan, dan tuntutan zaman (Dwiyogo, 

2019). 

Tersedianya teknologi membuka berbagai macam 

kesempatan yang lebih lagi bagi peserta didik untuk 

memperbaiki, memperluas sudut pandang, merekonstruksi 

mindset, membuat suatu perubahan yang terarah dan menuju 

hal yang lebih baik lagi (Laurillard, 1995). Pengembangan 
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pedagogik menuju cangkupan yang lebih luas merupakan 

hubungan antara bidang pedagogik dan kemampuan teknologi, 

serta hasil dari belajar, ini menjadi salah satu hal yang utama 

yang berkaitan dengan pembelajaran di pendidikan dan 

keguruan. 

Salah satu strategi yang bisa digunakan untuk 

pembelajaran adalah penggunaan presentation tools berbasis 

web, disebut dengan “Visme”. Visme merupakan penyedia 

tools yang bisa digunakan untuk membuat suatu media, yang 

digunakan untuk berbagai macam hal termasuk pendidikan dan 

pembelajaran. Dalam visme kita bisa membuat power point, 

infografis, yang lebih interaktif, dan menarik. Sehingga bisa 

meningkatkan minat belajar peserta didik. Hal ini bisa dilihat 

dari fitur dan akses untuk pembuatan media, presentasi, dan 

infografik yang tersedia dalam website visme  

 

Gambar 3.  tampilan visme Source: https://www.visme.co/ 
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Menurut Supriyono (2018) media pembelajaran 

mempunyai peran yang penting untuk meningkatkan minat 

belajar peserta didik, media pembelajaran yang dimaksud, 

adalah yang mampu dipahami oleh peserta didik, dirancang 

sesuai dengan pokok bahasan yang semestinya dibahas dengan 

peserta didik. Media pembelajaran juga dapat meningkatkan 

minat dan pemahaman siswa terhadap materi, sehingga hasil 

belajar siswa juga dapat meningkat (Purwendri, 2013). 

Pembelajaran kolaboratif, mengkombinasikan berbagai 

macam metode, termasuk blended learning memunculkan 

keuntungan yang dapat dirasakan oleh peserta didik, terlepas 

dari kemampuan peserta didik, baik tinggi maupun rendah, 

(Susman, 1998). 

Pendidikan mengalami berbagai macam perubahan, 

seiring dengan berkembangannya zaman, melalui pendidikan 

yang efektif tentunya akan memberikan kesempatan untuk 

melakukan pengembangan potensi yang ada pada siswa secara 

optimal (Caraka Putra Bhakti, 2018). 

B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan literatur yang telah dibaca, maka ditemukan beberapa 

penelitian relevan dengan penelitian ini diantaranya. 

1. Elpira (2018) menunjukan adanya pengaruh yang kuat dari penerapan 

literasi digital terhadap peningkatan pembelajaran peserta didik, 



51 

 

 

 

pengaruh yang  dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh positif 

terhadap peningkatan pembelajaran peserta didik. 

2. Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Silvana (2018) menunjukan 

pentingnya program literasi digital yang memberikan dampak positif 

bagi pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan 

media, yang saat ini menjadi sumber informasi oleh masyarakat 

terutama oleh kalangan usia muda. 

3. Dalam jurnal Vicratina oleh Ilham Maulana Amin (2020) menjelaskan 

bahwa penggunaan media digital sebagai alat untuk memahami materi, 

mencari informasi, dan menganalisis pembelajaran, mampu 

meningkatkan wawasan dan motivasi belajar peserta didik. 

4. Koto (2020) dalam artikelnya menyebutkan literasi digital menjadi 

kebutuhan mendesak pada saat ini, karena perkembangan teknologi 

yang begitu pesat, adanya kebutuhan untuk memilih informasi secara 

baik dan tepat, maka dari itu perlunya diketahui literasi digital. 
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C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Gambar kerangka konseptual 

Berdasarkan kerangka konseptual, diberikan pretest kepada siswa 

kelas XI SMAN 2 Padang, dari hasil pretest maka akan diambil dua kelas 

yang memiliki pemahaman literasi digital yang rendah dibandingkan kelas 

lainnya. Dari dua kelas tersebut akan dijadikan satu kelompok kontrol dan 

satu lagi kelompok eksperimen. Pada kelompok kontrol akan dilakukan 

Siswa SMAN 2 

Padang 

Siswa Kelas XII 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Membandingkan hasil pretest dan posttest 

Pretest 

Layanan informasi dengan 

blended learning dan visme 

Layanan informasi dengan 

implikasi yang biasa dilakukan 

sekolah 

Posttest Posttest 
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pemberian materi literasi digital dengan metode yang biasa dilakukan oleh 

guru BK di sekolah, pada kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan 

berupa pemberian materi literasi digital dengan metode blended learning 

dengan menggunakan tools presentasi visme. Setelah tahap ini pada 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen akan diberikan posttest, 

setelah itu dibandingkan antara pretest dan posttest dan dilihat apakah 

hipotesis diterima atau ditolak. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut, 

1. Adanya perbedaan yang signifikan antara pemahaman literasi 

digital peserta didik  sebelum dan sesudah diberikan layanan 

informasi dengan menggunakan blended learning pada 

kelompok eksperimen. 

2. Adanya perbedaan pemahaman literasi digital peserta didik 

sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi dengan 

menggunakan blended learning pada kelompok kontrol. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman literasi 

digital peserta didik setelah diberikan perlakuan antara 

kelompok eksperimen dan kontrol. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan diperoleh 

kesimpulan dengan pelaksanaan layanan informasi menggunakan 

metode blended learning untuk meningkatkan pemahaman literasi 

digital peserta didik. 

1. Kondisi pemahaman  literasi digital peserta didik pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada pada 

kategori memahami literasi digital secara baik/paham. 

Namun belum menerapkan literasi digital sebagaimana 

mestinya. Selanjutnya diberikan layanan informasi dengan 

format klasikal untuk meningkatkan pemahaman literasi 

digital peserta didik dengan metode blended learning.  

2. Kondisi pemahaman  literasi digital peserta didik  setelah 

diberikannya layanan/treatment dan dilaksanakannya 

posttest, mengalami peningkatan secara kuantitatif, namun 

masih berada pada kategori memahami literasi digital secara 

baik, baik pada kelompok eksperimen, maupun pada 

kelompok kontrol.  

3. Pemberian layanan informasi dengan menggunakan metode 

blended learning dengan pelaksanaan layanan yang lebih 

interaktif dapat meningkatkan pemahaman literasi digital 

peserta didik.. Hal ini dapat dilihat dari skor mean pada 
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kelompok kontrol adalah 164,3 sedangkan pada kelompok 

eksperimen adalah 185,5. Kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan yang lebih dibandingkan kelompok 

kontrol. 

B. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan yang telah dikemukakan, ada 

beberapa saran yang dapat diajukan sebagai tindak lanjut 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi Konselor dan Guru BK 

Pelaksanaan layanan informasi menggunakan metode 

blended learning efektif dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman literasi digital peserta didik, namun lebih baik 

lagi jika pemberian layanan dilaksanakan dengan 

menggunakan inovasi, baik tools,software, maupun hal 

baru lain. Tentunya dengan perkembangan teknologi dan 

zaman yang semakin canggih, proses belajar mengajar juga 

harus bersifat adaptable sehingga tetap menarik, dan 

terbaru. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan, dan 

menyempurnakan penelitian ini, dengan menggunakan 

layanan informasi secara blended dengan inovasi lainnya. 

Dengan data dan hasil penelitian yang didapatkan, 

selanjutnya bisa dilakukan penelitian lanjutan yang 
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menyertakan inovasi dan media untuk pelaksanaan kegiatan 

BK yang lebih dinamis dan menyertakan teknologi secara 

jelas. 
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